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ABSTRAK

Yaqin, Firdaus  Ainul 2015. Analisis Strategi Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kompetensi Guru (Study kasus di SD Insan Terpadu
Sumberanyar dan MI Raudlatul Munadhirin Pandean). Tesis, Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Malang, Pembimbing | Prof. Dr. H Baharuddin, M.Pd.I,
pembimbing Il Dr. H. Munirul Abidin, M.Ag

Kata Kunci : Analisis, Strategi Kepala Sekolah, Kompetensi guru

Latar belakang penulisan judul ini adalah rendahnya kompetensi yang
dimiliki guru yang ada di Indonesia,maka untuk meningkatkan kompetensi
tersebut perlunya setrategi yang tepat yang harus dilakukan oleh kepala sekolah
dalam rangka meningkatkan kompetensi tersebut.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran umum kompetensi
guru, strategi peningkatan kompetensi yang telah dilakukan oleh kepala sekolah
serta formulasi yang tepat untuk meningkatkan kompetensi guru.

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang mana
tidak menggunakan angka, akan tetapi menggunakan deskripsi data yang sesuai
dengan kenyataan dilapangan.

Penelitian ini dilakukan di dua sekolah, yaitu SD Insan Terpadu
Sumberanyar dan MI. Raudlatul Munadhirin Pandean. Dan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa 1). Guru-guru di SD Insan Terpadu Sumberanyar sebagian
besar sudah S-1 dan yang tersertifikasi 13 Orang, akan tetapi ada beberapa
kebijakan kepala sekolah yang kurang tepat mengenai kualifikasi akademiknya
dengan mata pelajaran yang diampu. Sedangkan di MI. Raudlatul Munadhirin
Pandean sebagian besar guru-guru sudah S-1, hanya 3 oraang yang belum
berkualifikasi akademik S-1 karena masih dalam tahap penyelesaian. Dan juga 9
orang yang sudah tersertifikasi. 2). Strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah
SD Insan Terpadu dan MI. Raudlatul Munadhirin  dalam meningkatkan
kompetensi guru hampir sebagian sama, seperti mengikutsertakan guru dalam
workshop dan seminar, mengadakan pelatihan sendiri dengan mendatangkan
narasumber dari luar, akan tetapi ada beberapa yang berbeda seperti di MI.
Raudlatul Munadhirin ada pelatihan T1, sedangkan di SD Insan Terpadu tidak ada.
Begitupun sebaliknya, di SD Insan Terpadu malakukan study banding ke sekolah
yang maju, sedangkan di Mi. Raudlatul Munadhirin belum pernah dilakukan.

Formulasi yang ditawarkan oleh peneliti kaitannya dengan peningkatan
kompetensi guru antara lain : a). Proaktif mengikutkan guru dalam workshop
secara terarah, terencana, dan berkesinambungan. b). Study lanjut program S-2 c).
Pemanfaatan jurnal, baik artikel maupun penelitian d). Mengusahakan
penyetaraan kualifikasi akademik dan sertifikasi €). Mengefektifkan guru dalam
kegiatan KKG dan MGMP f). Mengadakan kursus atau pelatihan TI dan bahasa
asing (Inggris) g). Pembinaan perilaku dan kepribadian h). Memeberikan motivasi
melalui reward dan punishment.

XVii
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ABSTRACT

Yaqin, FirdausAinul 2015.Principal Strategies Analysis in Improving Teacher
Competence (casesStudy in SDInsan Integrated Sumberanyarand MI
RaudlatulMunadhirin Pandean). Thesis, Department of Islamic Elementary
Teacher Education of post-Graduate ofState Islamic University of Malang,
supervisor | Prof. Dr. H Baharuddin, M.Pd.l, supervisor Il Dr. H.
MunirulAbidin, M.Ag

Keywords: Analysis, PrincipalStrategy, teacher competence

The background of the writing of this title is the low competency of
teachers in Indonesia, then to improve the competence, need the appropriate
strategies to be carried out by the principal in order to improve the competency.

The aim of this study was to determine the general picture of teacher
competence, competence improvement strategy that has been done by the
principal as well as the right formulation to increase the competence of teachers.
In this study used descriptive qualitative method, which did not use numbers, but
used a description of the data that corresponded to the reality in the field.

This  research was conducted in two schools, namely
SDInsanIntegratedSumberanyar and MI. RaudlatulMunadhirin Pandean. And the
results of this study indicated that 1). Teachers in SD Insan Integrated
Sumberanyar were largely S-1 and certified 13 people, but there were some
policies that principals were less precise about the academic qualifications of
teaching subjects. While in MI. RaudlatulMunadhirin Pandean, most of the
teachers had S-1, only 3 people who have not qualified academic S-1 because it
was still in the stage of completion. And 9 people were already certified. 2).
Almost the same of strategies undertaken by the school principal of SD
Insanintegrated and MI. RaudlatulMunadhirin in enhancing the competence of
teachers, as to include teachers in workshops and seminars, training by bringing in
speakers from outside, but there were several different like in MI.
RaudlatulMunadhirin, there is an IT training, while in SD Insan Integrated
nothing. Furthermore, in SD Insan Integrated conducted a comparative study into
the advanced school, whereas in Mi. RaudlatulMunadhirin has never been done.

Formulations offered by researcher associated with increased competency
of teachers, they were: a). Proactive to include teachers in the workshop which
directed, planned, and sustainable. b). Further study of the S-2. c¢). Utilization of
the journal, both the article and research. d). Doingthe equivalency of academic
qualification and certification. e). Making effectiveness the teachers in KKG and
MGMP f). Holdingcourseor ITtrainingand foreign language (English) Q).
Coaching attitude and personality. h).providing motivation through reward and
punishment.

XX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dalam mewujudkan serta meningkatkan mutu pendidikan nasional,
pemerintah melalui Mendiknas terus menerus berupaya melakukan beberapa
perubahandan pembaharuan sistem pendidikan kita. Salah satu upaya yang
sudah dan sedang dilakukan, yaitu berkaitan dengan faktor guru. Lahirnya
Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 dan dirubah menjadi Peraturan pemerintah No.
32 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan, pada dasarnya merupakan
kebijakan pemerintah yang di dalamnya memuat usaha pemerintah untuk
menata dan memperbaiki mutu guru di Indonesia.

Akan tetapi terbitnya undang-undang tersebut tidak sesuai dengan
apa yang terjadi dilapangan, realitanya masih banyak guru yang tidak memiliki
kompetensi yang seharusnya mereka kuasai. Seperti masih maraknya guru
memukul siswa, guru tidak melaksanakan perencanaan dalam proses belajar
mengajar, bahkan lebih parahnya lagi banyak kejadian yang telah ditayangkan
di media tentang pelecehan seksual yang dilakukan oleh guru kepada siswanya.
Hal ini tidak lain dikarenakan kurangnya kompetensi — kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru yang seharusnya menjadi panutan oleh siswa.

Selain itu data dilapangan lainnya menyebutkan bahwa menurut

data pada Education Management Information System (EMIS) Direktorat



Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, tahun 2011 guru yang
berpendidikan sarjana di Madrasah Ibtidaiyah (MI) berjumlah 1.058.470
(81,40%), Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebanyak 185.149 (77,24%) dan
Madrasah Aliyah (MA) 479.603 (80,18%). Prosentasi ini relatif meningkat
dari tahun sebelumnya, hanya saja belum dilihat dari relevansi keahliannya
antara kesarjanaan dengan bidang studi yang diajarkan. Dari aspek ini pula
patut diduga belum optimalnya upaya peningkatan kualitas kompetensinya.
(EMIS Pendis Kemenag).

Sedangkan berdasarkan laporan Balitbang Depdiknas tahun 2008
dari total 1.256.246 orang sebanyak 1.142.806 (sekitar 90%) orang masih
belum memenuhi kualifikasi S1/DIV. Kondisi ini terjadi di beberapa wilayah
di Indonesia. Jumlah guru di Provinsi Bali misalnya, jumlah guru yang belum
memiliki kualifikasi akademik minimal S1/D4 seperti yang dipersyaratkan
ternyata masih tinggi. Dari jumlah 55.503 orang guru di Bali berdasakan data
tahun 2010, hanya 30.498 orang (55%) yang berkualifikasi S1/D4.* Sedangkan
25.005 orang guru (45%) belum berkualifikasi D4/S1. Sementara itu di
provinsi Lampung, dari 120.024 guru baik negeri maupun swasta, baru 3,5 %
atau 41.518 orang yang sudah S1/D4. Selebihnya masih berkualifikasi ahli
madya (diploma).

Demikian pula data kondisi guru SD di Provinsi Jawa Timur tahun
2009 yang belum memenuhi kualifikasi pendidikan minimal (S1/D-1V)

sebanyak 114.560 orang (60,08%) dari total 190.654. Masih banyaknya

! http://denpostnews.com, diakses tanggal 8 September 2015
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gurukhusunya guru SD yang belum memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi guru sebagaimana yang persyaratkan dalam Permendiknas 16/2007
dapat berimplikasi pada semakin rendahnya kualitas pendidikan di SD. Oleh
karena itu perlu dilakukan pengkajian serta analisis terhadap permasalaan ini.

Sedangkan menurut The Learning Curve Pearson 2014, sebuah
lembaga pemeringkatan pendidikan dunia, memaparkan bahwa Indonesia
menempati posisi ke-40 dengan indeks ranking dan nilai secara keseluruhan
yakni minusl1,84. Posisi Indonesia ini menjadikan yang terburuk di mana
Meksiko, Brasil, Argentina,Kolombia, dan Thailand, menjadi lima negara
dengan ranking terbawah yang berada diatas Indonesia. Pendidikan merupakan
aspek penting yang bisa menghasilkan SDM yangberkualitas dan berdaya saing
tinggi. Saat ini Indeks Pembangunan Manusia (IPM)Indonesia berada pada
peringkat ke-121 dari 187 negara. Kita berada jauh di bawah negara-negara
tetangga seperti Singapura (peringkat 18), Malaysia (peringkat 64),Thailand
(peringkat 103), dan Filipina (peringkat 114).

Menurut kompas.com yang dirilis pada Rabu (25/7/2012), Unifah
Rosyidi, Kepala Pusat Pengembangan Profesi Pendidik Badan Pengembangan
Sumber Daya Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan
Kemendikbud, di Jakarta, mengatakan, selama ini guru dibina tanpa arah dan
dasar. Akibatnya, pendidikan dan pelatihan (diklat) yang dilakukan pemerintah
dan pemerintah daerah jadi mubazir karena tidak sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan guru. "Kompetensi guru tetap rendah karena pembinaannya tidak

berdasarkan hasil UKG tiap guru,"” kata Unifah.



Sebenarnya UKG secara nasional pernah dilakukan Kemendikbud
pada 2004. Hasilnya, kompetensi guru di jenjang TK-SMA/SMK
memprihatinkan. Para guru tidak menguasai mata pelajaran yang diampunya.
Nilai rata-rata guru mata pelajaran berkisar di angka 18-23. Kompetensi guru
kelas TK rata-rata 41,95, sedangkan guru kelas SD 37,82.

Demikian juga hasil uji kompetensi awal (UKA) guru tahun 2012.
Secara nasional, rerata kompetensi guru TK 58,87, SD (36,86), SMP (46,15),
SMA (51,35), SMK (50,02), serta pengawas (32,58). Ada guru yang mendapat
nilai terendah 1 dari skala 100. Nilai tertinggi guru masih di bawah 100, yakni
di kisaran 80-97, hanya dicapai satu guru untuk tiap jenjang.’

Realitas kompetensi guru tersebut akan mempengaruhi terhadap
pencapaian tujuan penyelenggaraan pendidikan pada sekolah. Hal ini penting
karena kompetensi guru memegang peranan besar bagi pencapaian tujuan
pendidikan. Dinyatakan dengan tegas dalam Standar Nasional Pendidikan
(SNP) bahwa ”Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.?

Kompetensi guru perlu ditingkatkan, baik kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, maupun kompetensi profesional.
Bahkan untuk guru Pendidikan Agama Islam menurut Peraturan Menteri

Agama RI nomor 16 tahun 2010 diperlukan kompetensi kepemimpinan.

2 http://edukasi.kompas.com/read/2012/07/25/19413379/Kompetensi.Guru.Memprihatinkan.
diakses pada tanggal 9 september 2015

% Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (SNP) Bab VI pasal 28 ayat (1).



http://edukasi.kompas.com/read/2012/07/25/19413379/Kompetensi.Guru.Memprihatinkan

Mengingat kompetensi guru yang menentukan keberhasilan sebuah proses
pembelajaran karena guru merupakan agen yang berinteraksi langsung dengan
pendidikan khususnya peserta didik. Sehingga peningkatan kompetensi guru
sangatlah perlu menjadi perhatian khusus bagi pemerintah dan kepala sekolah
sebagai leader di setiap satuan pendidikan.

Karena Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama,
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.® Sistem pendidikan guru sebagai suatu subsistem
pendidikan nasional merupakan faktor kunci dan memiliki peran yang sangat
strategis, pada hakikatnya penyelenggaraan dan keberhasilan proses pendidikan
pada semua jenjang dan semua satuan pendidikan ditentukan oleh faktor guru,
di samping perlunya faktor-faktor penunjang lainnya. Kualitas kemampuan
guru yang rendah akan berdampak pada rendahnya mutu pendidikan.
Sedangkan derajat kemampuan guru sejak mula disiapkan pada suatu
pendidikan guru, baik secara berjenjang ataupun secara keseluruhan.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab tersebut, seorang
guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan keterampilan tertentu yang
disebut standar kompetensi. Standar kompetensi guru dapat diartikan sebagai
“suatu ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan”.> Lebih lanjut dinyatakan
bahwa standar kompetensi guru adalah suatu ukuran yang di tetapkan atau di

persaratkan dalam bentuk penguasaan pengetauan dan perilaku perbuatan bagi

* Undang-undang guru dan dosen no 14 tahun 2005
SSuparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat, 2008),hal.93



seorang guru agar berkelayakan untuk menduduki jabatan fungsional sesuai
dengan bidang tugas, kualifikasi, dan bidang pendidikan.

Ada empat kompetensi guru yaitu pedagogik, kepribadian,
profesional, sosial, serta menurut permenag ditambah menjadi kepemimpinan
sehingga kompetensi yang harus dimiliki oleh para guru menjadi lima, demi
terciptanya mutu pendidikan yang baik. Sebagai seorang pendidik, guru
dituntut untuk memiliki legalitas, kemampuan dan penguasaan materi dengan
baik. Selain itu, adanya kemampuan guru dalam menyampaikan materi
pelajaran serta adanya interaksi yang baik dengan siswa dapat menunjang
keberhasilan proses pembelajaran. Adanya inovasi dalam pembelajaran akan
memberikan nuansa baru bagi siswa dan akan dapat menimbulkan motivasi
dalam belajar serta akan menghilangkan kejemuan dalam belajar.

Guru seyogyanya mempunyai kepribadian yang baik, memberikan
teladan yang baik pada anak didiknya dengan nilai-nilai yang islami. Hal itu
tercermin dari tingkah laku lahir berupa ucapan, cara berpakaian, caramakan,
cara berjalan, cara berpikir, sikap terhadap sesuatu, seseorang dan segala hal,
bahkan falsafah hidupnya adalah ibadah kepada Allah.

Proses belajar dan hasil belajar siswa bukan saja ditentukan, oleh
sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar

ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka.

%0emar Hamalik, Pendidikan Guru berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta:PT Bumi
Aksara,2006), hal. 36.



Guru yang kompeten akan mampu menciptakan lingkungan yang
efektif, menyenangkan, dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga
belajar para siswa berada pada tingkat optimal.

Guna meningkatkan  kualitas serta  kompetensi  guru,
kepemimpinan Kepala Sekolah sangatlah penting dalam mengatur aktivitas
proses belajar mengajar. Disamping itu Kepala Sekolah juga bertanggung
jawab langsung terhadap pelaksanaan segala jenis dan bentuk peraturan atau
tatatertib yang harus dilaksanakan baik oleh guru maupun oleh siswa. Kepala
Sekolah juga memegang peranan penting dan strategisdalam menjalankan roda
pendidikan. Dinas pendidikan telah menetapkanbahwa Kepala Sekolah harus
mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai edukator, manajer, administrator,
dansupervisor’.

Maka dari itu peran Kepala Sekolah juga sangatlah penting dalam
merancang sebuah visi dan misi serta menciptakan sebuah sekolah/madrasah
yang berkualitas, tidak lain yaitu dengan meningatkan mutu kompetensi guru
yang nantinya akan berimbas pada prestasi siswanya.

Sekolah/madrasah yang berkualitas bukan dibuktikan dengan
adanya sarana dan prasarana yang lengkap seperti gedung yang megah, akan
tetapi dibuktikan dengan kualitas peserta didiknya yaitu melalui prestasi belajar
siswa. Bukan hanya itu sekolah/madarasah yang bermutu juga dapat memenuhi

pangsa pasar atau memenuhi kebutuhan masyarakat.

’E.Mulyasa.,Menjadi Kepala Sekolah Profesional , (PT. Remaja Rosdakarya : Bandung ,2007), hal
97-98.



Melihat penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab Kepala
Sekolah serta guru sebenarnya terlihat bagaimana pentingnya peran Kepala
Sekolah serta guru dalam pencapaian prestasi belajar siswa. Dapat dikatakn
prestasi belajar siswa tergantung pada kompetensi guru, begitu juga kualitas
guru dan sekolah tergantung pada managerial dari seorang Kepala
Sekolah/Madrasah.

Mengacu pada data dan permasalahan diatas, perlua diteliti lebih
lanjut terhadap kompetensi guru yang dilakukan oleh Kepala Sekolah serta
strategi apa yang dilakukan oleh Kepala Sekolah. Agar penelitian ini terfokus
maka peneliti membatasi penelitian ini hanya pada beberapa indikator yang
terdapat dalam kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial
diantaranya kompetensi pedagogik berkaitan dengan penguasaan kelas dalam
proses KBM, inklusi, evaluasi pembelajaran. Kompetensi kepribadian
berkenaan dengan ahklak guru, cara berpakaian, kewibawaan. Kompetensi
profesional berkaitan dengan kualifikasi akademik, pengembangan keilmuan,
pembuatan perangkat pembelajaran. Kompetensi sosial berkaitan dengan cara
berinteraksi dengan siswa,guru, dan atasan. Sehingga penulis memilih untuk
meneliti di sekolah dasar yaitu SD Insan Terpadu, sekolah dasar yang berciri
khas Islam yang berada di desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten
Probolinggo. Karena SD tersebut sudah banyak dikenal bahkan menjadi
sekolah dasar primadona dan yang diidam-idamkan oleh masyarakat baik
masyarakat kalangan menengah maupun kalangan atas di kecamatan paiton

bahkan sampai dikabupaten probolinggo. Dikalangan masyarakat, SD tersebut



dikenal bukan hanya dari kualitasnya gurunya saja bahkan prestasi akademik
maupun non akademiknya, banyak prestasi-prestasi yang ditorehnya baik
tingkat kecamatan, kabupaten, hingga sampai tingkat provinsi. sehingga
masyarakat menjadikan SD Insan Terpadu tersebut sebagai pilihan utama
untuk menyekolahkan anaknya. Padahal SD tersebut dilingkungan kecamatan
paiton luran atau SPP disekolah dasar tersebut cukup mahal, akan tetapi
masyarakat seolah-olah terpesona dan mengidam-idamkan SD tersebut dan SD
tersebut menjadi buah bibir setiap tahun ajaran baru dikalangan masyarakat
yang ingin menyekolahkan anaknya. Padahal dilingkungan Paiton banyak
SD/MI yang setara dengan SD Insan Terpadu, akan tetapi banyak wali siswa
lebih memilih SD tersebut.

Ada persepsi yang berkembang dimasyarakat, mengapa SD Insan
Terpadu ini menjadi SD primadona atau yang diidam-idamkan oleh
masyarakat?kebanyakan dari mereka menjawab, “guru-gurunya beda”,?
padahal tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di SD Insan
Terpadu tidak jauh beda dengan tenaga pendidik yang ada di Sekolah
Dasar/Madrasah lain dikecamatan Paiton. Kualifikasi Akademik tenaga
Pendidik SD Insan Terpadu pun juga sama yaitu kebanyakan Strata 1(S1).

Anehnya lagi SD Insan Terpadu ini berkembang dengan sangat
pesat. Kenapa bisa begitu ? Sebab SD Insan Terpadu ini didirikan pada tahun
2003 dan sudah sangat diidam-idamkan sampai sekarang ini. Sungguh menarik

untuk diteliti karena dalam waktu sesingkat itu sudah bisa menjadi SD Favorit

® Observasi lapangan pada tanggal 19 september 2015
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dikalangan masyarakat. Sedangkan Sekolah Dasar/Madrasah Lainnya sudah
puluhan tahun berdiri tetapi tetap saja dipandang sebelah mata oleh masyarakat
sekitar.

Selain SD Insan Terpadu Sumberanyar ini, peneliti juga tertarik
untuk meneliti di Madrasah Ibtidaiyah Di Kecamatan Paiton yang biasa
dibilang menjadi salah satu primadonanya madrasah dikecamatan Paiton, yakni
MI. Raudlatul Munadhirin Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. MI.
Raudlatul Munadhirin terletak sangat strategis yaitu berseberangan dengan
jalur kecamatan paiton yang sangat mudah untuk dijangkau oleh kendaraan.
Kalau berbicara soal prestasi, MI. Raudlatul Munadhirin tidak kalah bersaing
dengan SD Insan Terpadu Sumberanyar, karena setiap ada ajang perlombaan
ataupun Olimpiade selalu saja mendapat juara. Prestasi guru tersebut juga tidak
kalah bagus yaitu salah satunya pada tahun 2014 salah satu dari guru di Ml
tersebut masuk dalam sepuluh besar penghargaan guru teladan 2014. Begitu
juga Kualifikasi Akademik tenaga Pendidik MI. Raudlatul Munadhirin pun 99
% sudah Strata 1(S1).

Data yamg diperoleh oleh peneliti setelah mengamati keadaan guru
di SD Insan Terpadu Sumberanyar dan MI. Raudlatul Munadhirin Pandean,
data yang diperoleh lumayan mengejutkan karna sebagian kompetensi guru
tidak sesuai dengan yang dibayangkan oleh peneliti. Diantara data itu yaitu di
SD Insan Terpadu ada sebagian guru yang tidak linear antara kualifikasi
akademik dengan mata pelajaran yang diampu, seperti guru lulusan sastra

Inggris mengajar PAI, dan lulusan PAI mengajar PJOK. Ada juga guru yang
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belum memiliki kualifikasi akademik S-1 dan masih dalam proses yang sudah
diberi tugas untuk mengajar. Kemudian guru tidak pernah mengikuti program
Seminar/Workshop yang sesuai dengan kualifikasi akademiknya, ada juga guru
yang tidak mengisi jurnal mengajar, serta masih ada guru yang membicarakan
kelebihan dan kekurangan rekan guru lainnya dan tidak menggunakan media
IT dengan alasan malas dan ribet.

Data serupa juga diperoleh di MI. Raudlatul Munadhirin, Banyak
guru yang tidak linear dengan bidang study yang diampunya, seperti lulusan
PAl mengajar IPA, lulusan PAIl mengajar Bahasa Inggris, lulusan PAI
mengajar Matematika. Ada juga guru yang belum memiliki Kkualifikasi
akademik S-1 dan masih dalam proses yang sudah diberi tugas untuk mengajar.
Selain tidak linear, ada juga guru yang dalam proses belajar mengajar merokok
didalam kelas, berbicara lewat telfon didalam kelas, tidak membuat RPP dan
Silabus, tidak pernah mengikuti Seminar /Workshop yang sesuai dengan
kualifikasi akademiknya, sering datang terlambat kesekolah dan sering izin
keluar dengan alasan yang tidak tepat, serta sering membicarakan kekurangan
dan kejelekan rekan guru yang lain. Bahkan yang lebih mengejutkan lagi ada
seorang guru yang bukan hanya tidak disukai oleh siswa, tetapi juga tidak
disukai oleh wali murid siswa.’

Melihat permasalahan tersebut, penulis tertarik meneliti di SD
Insan Terpadu dan MI Raudlatul Munadhirin untuk mengetahui lebih jauh baik

dari segi internal maupun eksternal. Dan upaya apa yang dilakukan oleh

® Observasi lapangan pada tangga 22 september 2015
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Kepala Sekolah sehingga membuat SD Insan Tepadu tersebut menjadi SD yang
berkualitas serta menjadi Sekolah Dasar yang diidam-idamkan oleh masyarakat
luas.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, penulis membuat judul
“Analisis Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru
(Study Kasus SD Insan Terpadu Sumberanyar Dan MI. Raudlatul
Munadhirin Pandean)”.

B. Fokus Penelitian

Dari uraian latar belakang diatas, rumusan masalah yang dikaji
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Gambaran Umum Kompetensi Guru di SD Insan Terpadu
Sumberanyar dan MI.Raudlatul Munadhirin Pandean ?

2. Bagaimana Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Guru di SD Insan Terpadu Sumberanyar dan MI.Raudlatul Munadhirin
Pandean ?

3. Bagaimana Formulasi/strategi yang tepat untuk meningkatkan
Kompetensi Guru di SD Insan Terpadu Sumberanyar dan MI.Raudlatul
Munadhirin Pandean ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui Gambaran Umum Kompetensi Guru di SD Insan

Terpadu Sumberanyar dan MI.Raudlatul Munadhirin Pandean.
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b. Untuk mengetahui Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru di SD Insan Terpadu Sumberanyar dan
MI.Raudlatul Munadhirin Pandean.

c. Untuk mengetahui Formulasi/strategi yang tepat untuk meningkatkan
Kompetensi Guru di SD Insan Terpadu Sumberanyar dan
MI.Raudlatul Munadhirin Pandean.

2. Kegunaan penelitian

a. Sebagai bahan masukan kepada semua Kepala Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah dalam merumuskan sebuah kebijakan yang
berkaitan dengan peningkatan mutu kompetensi guru.

b. Sebagai masukan kepada guru-guru ingin meningkatkan prestasi
belajar anak didiknya.

c. Bagi penulis menambah ilmu pengetahuan serta sebagai acuan dalam
menerapkan nanti disekolah/ madrasah tempat tugasnya.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara praktis
a. Sebagai bahan masukan dalam meningkatakan kompetensi guru di
SD/MI
b. Sebagai bahan informasi tentang pentingnya strategi kepala
sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pendidikan.
2. Secara teoritis
Dengan adanya penelitian ini maka penulis mengetahui tentang

peningkatan kompetensi guru khususnya di SD Insan terpadu dan MI
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Raudlatul Munadhirin. Disamping itu kiranya menambah kepustakaan
khususnya yang Dberkaitan dengan strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru.

E. Orisinalitas Penelitian

Peneliti mencoba mengungkap hasil pelitian terdahulu, sebagai
langkah pemetaan teoritik, untuk menghindari pengulangan kajian dan
juga untuk mencari posisi dari penelitian ini. Sehubungan dengan
pelaksanaan pendidikan karakter, beberapa penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi terhadap rencana penelitian ini.Seperti dalam
penelitiannya Setiono yang berjudul Upaya Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik dan Kepribadian Guru Di MAN
Maguwoharjo Depok Sleman, dalam penelitian ini ditemukan bahwa
meningkatkan kompetensi kepribadian gutu diantaranya yaitu, menerapkan
kedisiplinan, membuat dan menerapkan kode etik, memberikan bimbingan
tntang akhlak dan kepribadian guru, pengajian dan tadarus al-qur’an
bersama. Serta faktor penghambat dan pendukungnya berasal dari dalam
diri guru maupun dari sistem sekolah.

Mizan Habibi Melalui penelitiannya di banyusoken gunung Kidul
yang berjudul upaya kepala sekolah dalam meningkatakan kompetensi
guru untuk menghadapai PKG, hasil dari penelitiannya yaitu ada beberapa
langkah untuk peningkatan kompetensi guru diantaranya : mengadakan
seminar pendidikan karakter bagi guru, mengoptimalkan fasilitas

laboratorium, musholla, dan perpustakaan sebagai media pembelajaran,
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mengirim guru-guru untuk mengikuti workshop pengembangan media

pembelajaran, menginstruksikan bagi guru-guru untuk aktif di MGMP,

pemberian motivasi.

Huda (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Program Lesson

Study sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi Pedagogik guru di

SMP N 1 Pleret Bantul Yogyakarta, hasil dari penelitian ini, kompetensi

pedagogik guru dapat ditingkatkan melalui lesson study, Penelitian ini

menggunakan metode penelitian kualitati

f.10

Berikut ini tabel persamaan dan perbedaan penelitian ini dan

penelitian terdahulu.

Tabel 1

Orisinalitas Penelitian

| Orisinalitas
judul, dan Tahun Perbedaan Persamaan o,
- Penelitian
Penelitian
Ahmad Setiono, Penelitian ini Kajian penelitian
Upaya Kepala dilakukan ini difokuskan
Sekolah Dalam untuk pada strategi
Meningkatlfan meningkatka_m Metods kepala sekolah
Kompetensi kompetensi kualitatif dalam
Pedagogik dan pedogogik meningkatkan
Kepribadian Guru Di saja, dan kompetensi
MAN Maguwoharjo objeknya pedagogik,
Depok Sleman berbeda profesional,
Habibi, Upaya Lokasi sosial, kepribadia
Kepala Sekolah penelitian, Metode dan | guru di SD insan
dalam meningkatkan cenderung ke kepala terpadu dan Ml
kompetensi guru aspek sekolah Raudatul
untuk menghadapi pedagogik Munadhirin

' Miftahul huda, Program Lesson Study sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi
Pedagogik guru di SMP N 1 Pleret Bantul Yogyakarta, (fakultas tarbiyah UIN Sunan Kali Jaga
Yogyakarta)



16

penilaian kinerja guru
(PKG) di madrasah
tsanawiyah negeri
bayusoca playen
gunung kidul

madrasah aliyah ali
maksum krapyk
yogyakarta

Program Lesson Semua

Study sebagai upaya kompetensi Subjek
untuk meningkatkan guru: penelitian:
kompetensi pedagogik, meneliti
Pedagogik guru di profesional, kompetensi
SMP N 1 Pleret kepribadian, guru
Bantul Yogyakarta, sosiak

Hariyadi, Peran

kepemimpinan kepala

sekolah dalam

peningkatan mutu Mutu

pendidikan di| pendidikan etode

Paiton

Berdasarkan tabel 1 tentang Orisinalitas

penelitian, terdapat

persamaan dan perbedaan serta temuan hasil penelitian.Adapun yang

membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya adalah fokus penelitian ini pada strategi kepala

sekolah dalam meningkatkan kompetensi

pedagogik, kepribadian,

profesional, dan sosial di SD Insan terpadu sumberanyar dan MI Raudlatul

Munadhirin pandean.
F. Definisi Istilah

1. secara harfiah dalam bahasa Inggris, kata

strategi” dapat diartikan

sebagai seni (art) melaksanakan stratagem yakni siasat atau rencana.
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2. Strategi kepala sekolah adalah rencana atau cara yang dilakukan
pemimpin untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan dalam kitannya
dengan sekolah, maka tujuan yang akan dicapi yaitu untuk kemajuan
suatu lembaga pendidikan.

3. Kompetensi guru adalah kemampuan atau kecakapan, sedangkan istilah
kompetensi sendiri sebenarnya memiliki banyak makna, antara lain :
kompetensi adalah seperangkat tindakan intelegen penuh tanggungjawab
yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu
melaksanakan tugas-tugas dalam bidang tertentu. Sedangkan kompetensi
yang harus dimiliki guru ada empat yaitu: pedagogik, kepribadian,
profesional, sosial.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika dalam pembahasan ini terbagi kedalam 4 bab
dimana masing-masing bab menguraikan masalah-masalah yang berbeda yaitu:

BAB | : Merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup pembahasan,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Merupakan kajian teoritis, pada bab ini akan dibahas tiga
sub secara singkat, sub yang pertama yaitu tentang tinjauan tentang Strategi,
kepala sekolah Kompetensi Guru.

BAB Il1 : merupakan metode penelitian yang menggunakan metode

kualitatif.
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BAB IV : Merupakan hasil paparan dan temuan hasil penelitian
yang terdiri dari latar belakang obyek penelitian, gambaran umu kompetensi
guru, setrategi peningkatan Kompetensi Guru.

BAB V : Merupakan analisis hasil temuan penelitian yang meliputi

analisis latar belakang obyek penelitian, bentuk-bentuk pelaksanaan
peningkatan Kompetensi guru, formula peningkatan kompetensi guru.

BAB VI : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A.STRATEGI
1. Pengertian Strategi
a. Pengertian Strategi

Dalam proses pelaksanaan suatu kegiatan baik yang bersifat
operasional maupun non operasional harus disertai dengan perencanaan
yang memiliki strategi yang baik dan sesuai dengan sasaran.

Sedangkan peran strategi dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan
juga sangat diperlukan, itu dikarenakan bahwa konsep-konsep tentang
disiplin dalam penerapannya tidak mudah. Oleh karena itu dalam
menyampaikan atau mengajarkan dan mengembangkannya harus
menggunakan strategi yang baik dan mengena pada sasaran, penetapan
strategi merupakan bagian terpenting dalam penyusunan pengembangan
pendidikan kedisiplinan.

Sebagai kholifah dimuka bumi tuntutan tanggungjawab yang harus
diemban manusia mulailah beranjak pada tahap yang berat. Oleh karena
itu pendidikan kedisiplinan yang merupakan langkah awal dalam
pembentukan pribadi yang bertanggungjawab harus selalu diajarkan dan
dilatih dengan maksimal, pengembangan pendidikan kedisiplinan
merupakan sesuatu hal yang harus dilakukan. Kita semua telah melihat
bahwa moral anak bangsa Indonesia sudah sangat menurun, itu semua

disebabkan karena disiplin yang tertanam pada jiwanya sudah sangat
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lemah, padahal disiplin merupakan pemicu dari sebuah tanggungjawab.
Oleh karena itu pendidikan kedisiplinan harus dikembangkan.

Mc. Leod mengutarakan bahwa secara harfiah dalam bahasa
Inggris, kata " strategi” dapat diartikan sebagai seni (art) melaksanakan
stratagem yakni siasat atau rencana.™ Istilah strategi seiring digunakan
dalam banyak konteks dengan makna yang tidak selalu sama. Dalam
konteks pengajaran, Nana Sudjana mengatakan bahwa strategi mengajar
adalah "taktik" yang digunakan guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar (pengajaran) agar dapat mempengaruhi siswa (peserta didik)
mencapai tujuan pengajaran (TIK) secara lebih efektif dan efesien.'

Reber menyebutkan bahwa dalam perspektif psikologi, kata strategi
berarsal dari bahasa yunani yang berarti rencana tindakan yang terdiri atas
seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau menacapai tujuan.*®

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan.**

Strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir
(sasaran). Tetapi strategi bukanlah sekedar sesuatu rencana. Strategi ialah
rencana yang menyatukan: strategi mengikat semua bagian perusahaan

menjadi satu. Strategi itu luas; strategi meliputi semua aspek penting

1 Muhibbin Syah, M.Ed, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (PT Remaja Rosda
Karya, Bandung, 2003), him. 214

2 Drs. Ahmad Rohani dan Drs. H. Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Rineka Cipta:
Jakarta), him. 33

3 Muhibbin Syah, M. Ed.,Ibid., him. 214

¥ Dr. Syaiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Rineka Cipta,
Jakarta, 1996), him. 5
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perusahaan. Strategi itu terpadu: semua bagian dari rencana itu serasi satu
sma lainnya dan bersesuaian.™
Strategi digunakan sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru
untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa didalam
kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan
oleh siswa dengan baik.
Kata strategi dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai
beberapa arti, anatara lain:
a. llmu dan seni mengembangkan semua sumber daya bangsa untuk
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai
b. Ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh dalam
kondisi perang atau dalam kondisi yang menguntungkan
c. Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus tempat yang baik menurut siasat perang.*®
Strategi kepala sekolah adalah tuntutan bagi kepala agar bersifat
fleksibel dalam mengatasi sesuatu yang tidak diharapkan, dan tuntutan
bagi mereka untuk mempunyai visi Helikopter yaitu suatu kemampuan
untuk berpandangan jauh kedepan. Adapun kepemimpinan strategis kepala

sebaliknya, merupakan seni dan ilmu yang memfokuskan perhatiannya

> Wwilliam F. Glueck, Lawrence R. Jauch, Manajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan,
(Erlangga, Jakarta), him. 9

1% yayuk Mahbubah, Strategi Pengembangan MAN 3 Malang Dalam Era Otonomi Pendidikan,
(P12003), him. 24
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pada kebijakan-kebijakan dan tujuan dengan rencana-rencana jangka
panjang'’.
2. Komponen-Komponen Strategi
Komponen-komponen yang dimilki oleh suatu strategi, yakni:

1. Tujuan, khususnya dalam bidang pendidikan, baik dalam bentuk
instructional effect (hasil yang segera dicapai) maupun nurturant effect
(hasil jangka panjang)

2. Siswa atau peserta didik melakukan kegiatan belajar, terdiri dari
peserta latihan yang sedang dipersiapkan untuk menjadi tenaga
professional

3. Materi pelajaran, yang bersumber dari ilmu/bidang studi yang telah
dirancang oleh GBPP dan sumber masyarakat

4. Logistik, sesuai dengan kebutuhan bidang pengajaran yang meliputi
waktu, biaya, alat, kemapuan guru/pelatih dan sebagainya yang relevan
dengan usaha pencapaian tujuan pendidikan.®

B. Kompetensi
1. Pengertian Kompetensi Guru
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia karangan WJS

Purwadarminto, pengertian kompetensi adalah kekuasaan untuk menentukan

atau memutuskan suatu hal. Pengertian dasar kompetensi adalah

kemampuan atau kecakapan.

7 Toni brush dan marine coleman, menejemen strategi kepemimpinan pendidikan.terjemah

fahrurozi (yogyakarta, ircisot:2008) him 91

'8 Dr. Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, (Trigenda Karya, Jakarta,
1994), him. 70-80
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Menurut pendapat C. Lynn, bahwa “competence my range from
recall and understanding of fact and concepts, to advanced motor skill, to
teaching behaviours and profesional values”. Kompetensi dapat meliputi
pengulangan kembali fakta-fakta dan konsep-konsep sampai pada
ketrampilan motor lanjut hingga pada perilaku-perilaku pembelajaran dan
nilai-nilai profesional.

Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Undang-undang ini juga secara eksplisit menyebutkan bahwa guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujutkan tujuan
pendidikan nasional. Kepemilikan kompetensi hukumnya wajib, artinya
bagi guru yang tidak mampu memiliki kompetensi akan gugur
keguruannya.™®

Sedangkan menurut peraturan pemerintah no 19 tahun 2005 yang
dimaksud kompetensi guru sebagai berikut:

a. Kopetensi pedagogik vyaitu merupakan kemampuan dalam
pengelolaan peserta didik yang meliputi: pemahaman landasan

pendidikan, pemahaman peserta didik, pengembangan kurikulum

19 Undang-undang guru dan dosen no 14 tahun 2005
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pembuatan silabus, Rpp. Pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

b. Kompetensi profesional yaitu kemampuan penguasaan materi yang
luas yang mendalam meliputi materi, metode keilmuan dan
teknologi, media pembelajaran serta kompetensi secara profesional
dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya
nasional.

c. Kompetensi kepribadia yaitu merupakan kemampuan kepribadian
yang mantab, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa
berahlak mulia, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat,
mengembangkan diri secara berkelanjutan.

d. Kompetensi sosial yaitu kompetensi pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan tulisan yang baik,
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi, bergaul secara
efektif dengan peserta didik, orang tua siswa, sesama pendidik dan
tenaga pendidikan, maupun masyarakat sekitar®.

2. Karakteristik Kompetensi
Terdapat 5 tipe karakteristik kompetensi :
1. Motif adalah sesuatu yang secara konsisten dipikirkan atau diinginkan
orang yang menyebabkan tindakan.
2. Sifat adalah karakteristik fisik dan respons yang konsisten terhadap

situasi atau informasi.

20 Bahan ajar pendidikan dan latihan profesi guru(PLPG) tahun 2013
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3. Konsep diri, adalah sikap, nilai-nilai atau citra diri seseorang.
4. Pengetahuan, adalah inforamsi yang dimiliki orang dalam bidang
spesifik.
5. Ketrampilan, adalah kemampuan mengerjakan tugas fisik atau mental
tertentu.
3. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi
1. Keyakinan dan nilai-nilai
Keyakinan orang tentang dirinya maupun terhadap orang lain akan
sangat mempengaruhi perilaku. Apabila orang percaya bahwa mereka
tidak kreatif dan inovatif, mereka tidak akan berusaha berpikir tentang
cara baru atau berbeda dalam melakukan sesuatu. Untuk itu setiap orang
harus berpikir positif tentang dirinya, maupun terhadap orang lain dan
menunjukkan ciri orang yang berpikir ke depan.
2. Keterampilan
Dengan memperbaiki ketrampilan, individu akan meningkat
kecakapannya dalam kompetensi.
3. Pengalaman
Keahlian dari banyak kompetensi memerlukan pengalaman.
Diantaranya pengalaman dalam mengoragnisasi orang, komunikasi
dihadapan kelompok, menyelesaikan masalah, dsb. Orang yang tidak
pernah berhubungan dengan organisasi besar dan kompleks tidak
mungkin mengembangkan kecerdasan organisasional untuk memahami

dinamika kekuasaan dan pengaruh dalam lingkungan. Orang yang
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pekerjaannya memerlukan sedikit pemikiran  strategis kurang
mengembangkan kompetensi daripada mereka yang telah menggunakan
penmikiran stragtegis bertahun-tahun.
. Karakteristik kepribadian

Kepribadian bukanlah sesuatu yang tidak dapat berubah.
Kepribadian seseorang dapat berubah sepanjang waktu. Orang
meresponse dan berinteraksi dengan kekuatan dan lingkungan sekitar.
Walupun dapat berubah, kepribadian cenderung berubah dengan tidak
mudah. Tidaklah bijaksana mengharapkan orang memperbaiki
kompetensinya dengan mengubah kepribadiannya.
. Motivasi

Dengan memberikan dorongan, apresiasi terhadap pekerjaan
bawahan, memberikan pengakuan dan perhatian individual dari atasan
dapat memberikan pengaruh positiv terhadap motifasi seseorang
bawahan.
. Isu Emosional

Hambatan emosional dapat membatasi penguasaan kompetensi.
Misal, takut membuat kesalahan, menjadi malu, merasa tidak disukai
atau tidak menjadi bagian, semubanya cenderung membatasi motivasi
dan inisiatif.
. Kemampuan Intelektual
Kompetensi tergantung pada  pemikiran kognitif  seperti,

pemikiran analitis, dan pemikiran konseptual.
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8. Budaya Organisasi
Budaya organsiasi mempengaruhi kompetensi sumberdaya manusia

dalam kegiatan sebagai berikut :

a. proses Recruitment dan seleksi karyawan.

b. Sistem penghargaan.

c. Praktik pengambilan Keputusan.

d. Filosofi organisasi ( misi-visi, dan nilai-nilai organisasi ).

e. Kebiasaan dan prsoedure.

f. Komitmen pada pelatihan dan pengembangan.

g. Proses Organisastional.

C. Guru
1. Pengertian Guru
Guru ialah siapa saja yang bertanggung jawab terhadap

perkembangan anak didik. Dapat diartikan juga orang kedua yang paling
bertanggung jawab terhadap anak didik setelah orang tua.! Sedangkan
menurut Mulyasa, istilah guru adalah pendidik yang menjadi tokoh,
panutan dan identifikasi para peserta didik dan lingkungannya, karena
itulah guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup
tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.?> Menurut Mc. Leod
sebagaimana dikutip oleh Trianto bahwa Guru adalah “A person whose

occupation is teaching others, artinya ialah, seseorang yang tugas utamanya

21 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam( Bandung: PT Rosda Karya,1992) him
74
22 E, Mulyasa, Menjadi Guru Profesional(Bandung : PT Rosda Karya, 2006),him 37
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adalah mengajar”.?® Status guru adalah kedudukan yang dicapai melalui
upaya yang disengaja (pendidikan dan pelatihan) yang dikenal dengan
achieved status dan status yang diberikan (assigned status) yaitu legalitas
yang diperoleh melalui surat keputusan pengangkatan sebagai guru oleh
lembaga yang berwewenang (negara atau lembaga pendidikan).?

Dalam proses pendidikan guru adalah orang dewasa yang
bertanggung jawab membimbing anak didik menuju kepada situasi
pendidikan.”® Sementara Hamdani lhsan menjelaskan guru atau pendidik
adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan bimbingan atau
bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya
agar mencapai kedewasaannya, namun melaksanakan tugasnhya sebagai
makhluk Allah, khalifah di bumi sebagai makhluk sosial dan sebagai
individu yang sanggup berdiri sendiri.?

2. Tugas Dan Tanggung Jawab Guru

Tugas (peranan) dan tanggung jawab guru, apabila dikaji secara
mendalam dan luas sesungguhnya berat dan kompleks, tidak sesederhana
dan semudah yang dibayangkan banyak orang. Peranan dan tanggung
jawab guru di setiap satuan pendidikan tidaklah terbatas hanya mendidik

dan mengajar saja. Tidak saja dalam hubungannya dengan proses

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Edisi Revisi( Bandung: PT
Remaja Rosda Karya,2000), hal.222

* Trianto, Titik Triwulan Tutik, Tinjauan Yuridis Hak Serta Kewajiban Pendidik Menurut
Undang-undang Guru dan Dosen,( Jakarta: Prestasi Pustaka,2006),hal.25

> Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan( Bandung: PT Almaarif,2006),hal. 38

2 Hamdani Ihsan, filsafat llmu pendidikan( Bandung: Cv Pustaka Setia, 2001), hal.93
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pembelajaran terhadap peserta didik, melainkan juga dalam kaitannya
dengan kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, dikatakan bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Dalam
tugas pokok guru tersebut terkandung makna, bahwa dalam proses
pembelajaran guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran melalui
tugasnya mengajar. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya, pengembangan kepribadian dan
pembentukan nilai-nilai bagi peserta didik, dilakukan lewat tugas guru
membimbing, mendidik, mengarahkan dan melatih. Sedangkan hasil proses
pembelajaran yang telah berlangsung (dilaksanakan), diketahui melalui
pelaksanaan tugas guru menilai dan mengevaluasi peserta didik.

Dalam ruang lingkup yang lebih luas, tugas dan tanggung jawab
guru menurut Peters, yakni : “(a) guru sebagai pengajar; (b) guru sebagai
pembimbing; dan (c) guru sebagai administrator kelas”.?” Dengan
demikian, tugas dan tanggung jawab guru tidak terbatas hanya mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik. Tetapi lebih dari itu, tugas dan tanggung jawab guru

menyangkut juga administrator kelas. Tugas dan tanggung jawab guru

%" Sudjana, Nana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algensind0, 2005)
Him. 15
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sebagai administrator kelas pada hakekatnya merupakan jalinan antara
ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya.
Sejalan dengan itu,?® menyebutkan tentang tugas dan tanggung jawab guru,
yakni : “l. Guru bertugas sebagai pengajar; 2. Guru bertugas sebagai
pembimbing; 3. Guru bertugas sebagai administrator kelas; 4. Guru
bertugas sebagai pengembang kurikulum; 5. Guru bertugas untuk
mengembangkan profesi; dan 6. Guru bertugas untuk membina hubungan
dengan masyarakat”. Guru dalam tugas dan tanggung jawabnya sebagai
pengembang kurikulum membawa implikasi bahwa guru dituntut untuk
selalu mencari gagasan-gagasan baru, penyempurnaan praktek pendidikan,
khususnya dalam praktek pengajaran. Tugas dan tanggung jawab guru
untuk mengembangkan profesi pada dasarnya merupakan tuntutan dan
panggilan untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga dan meningkatkan
tugas dan tanggung jawab profesinya. Dengan kata lain, guru dituntut untuk
selalu meningkatkan pengetahuan, kemampuan dalam rangka pelaksanaan
tugas-tugas profesinya. Sedangkan tugas dan tanggung jawab guru dalam
membina hubungan dengan masyarakat berarti guru harus dapat berperan
menempatkan sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat serta
sekolah sebagai pembaharu masyarakat.

Adam dan Deckey mengemukakan peranan guru dalam konteks
yang lebih luas lagi, meliputi :

a. Guru sebagai pengajar (teacher as instructor),

%8 Saud, Udin SaefudinPengembangan Profesi Guru, (Bandung : CV. Alfabeta,2009) HI. 32-34
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b. Guru sebagai pembimbing (teacher as counsellor),
c. Guru sebagai ilmuwan (teacher as scientist), dan d. guru sebagai
pribadi (teacher as person)®

Selanjutnya dikatakan peranan guru, meliputi juga : a. guru sebagai
penghubung (teacher as communicator), b. guru sebagai modernisator, dan
c. guru sebagai pembangun (teacher as constructor).®*® Guru melalui tugas
dan tanggung jawabnya sebagai ilmuwan harus mengembangkan
pengetahuan dan memupuknya secara terus-menerus, seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai pribadi,
berarti harus memiliki kepribadian atau akhlaq yang baik (mantap). Guru
pun punya kewajiban menghubungkan sekolah dan masyarakat melalui
tugas dan tanggung jawabnya sebagai penghubung. Untuk menangkal
dampak negatif dari masuknya pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi
serta pengaruh lainnya, guru berkewajiban untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan dan teknologi kepada peserta didik dengan contoh-contoh
yang baik melalui peranannya sebagai pembaharu. Dan peranan guru
sebagai pembangun, mengandung makna bahwa setiap guru berkewajiban
untuk terlibat dalam kegiatan pembangunan yang ada di masyarakat
sekitarnya.

Di samping itu, tanggung jawab lain yang dipikul oleh setiap guru
untuk dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, yaitu

menyelenggarakan  penelitian;  menghayati, = mengamalkan, dan

2% Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003) Him. 123
%0 Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003) HIm. 123-127
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mengamankan Pancasila; dan turut serta membantu terciptanya kesatuan
dan persatuan bangsa dan perdamaian dunia.*! Tanggung jawab guru
melakukan penelitian dimaksudkan agar dapat memperbaiki cara
bekerjanya melalui data-data yang dikumpulkan secara kontinu dan
intensif. Tanggung jawab guru dalam menghayati, mengamalkan, dan
mengamankan Pancasila, menuntut guru untuk memiliki kepribadian
Pancasila, dan mengorganisasi suasana belajar sedemikian rupa sehingga
memungkinkan siswa mengembangkan sikap, watak, moral dan prilaku
yang Pancasilais. Sedangkan tanggung jawab guru untuk turut serta
membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa dan perdamaian
dunia, terkandung maksud agar guru memupuk dan menanamkan pada
peserta didik untuk memiliki jiwa nasionalisme, dan mengembangkan
kesadaran internasional.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas dan
tanggung jawab guru di suatu satuan pendidikan, mencakup :

1) Mengembangkan proses merencanakan dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran;

2) Membantu peserta didik dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya, pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-
nilai bagi peserta didik;

3) Melaksanakan  pengembangan  kurikulum  sesuai  dengan

perkembangan;

31 Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003) HIm. 130-132
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4) Melakukan penilaian dan evaluasi untuk mengetahui hasil proses
pembelajaran yang telah berlangsung (dilaksanakan); dan

5) Melaksanakan pengadministrasian seluruh kegiatan pembelajaran.

Untuk menunjang pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tersebut,
guru juga dituntut untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab lainnya,
yaitu menyangkut :

1) Pengembangan diri secara berkelanjutan melalui pengembangan
profesi, seperti melakukan penelitian di bidang pendidikan,
mengikuti pelatihan dan lainnya;

2) Memiliki kepribadian atau akhlag yang baik, berjiwa pancasilais dan
nasionalisme, serta memiliki kesadaran internasional; dan

3) Berperan aktif dalam kegitan kemasyarakatan di lingkungan
sekitarnya.

D. Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata kompetensi berarti
kewenangan (kekuasaa